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Abstrak  

Pada masa kini alat transportasi sangat banyak digunakan kalangan masyarakat karna sudah menjadi kebutahan umum untuk 
menunjang sebuah aktivitas sehari-hari salah satunya adalah mobil. Kendaraan roda empat ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat 

untuk kebutuhan sehari-hari, Oleh karena itu penting sekali untuk menjaga dan merawat sistem percepatan dari mobil tersebut. 

Kerusakan Mobil pada sistem percepatan yang di jumpai di Avanza dapat di deteksi menggunakan sistem pakar yang mempermudah 

para teksni untuk menemukan sebuah permasalahan yang terjadi pada sistem percepatan mobil tersebut secara efektifHasil penelitian 

ini mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau informasi khususnya bagi mereka yang memiliki kerusakan pada sistem 
percepatan pada mobil Avanza. Teorema bayes merupakan salah satu model yang terdapat pada sistem pakar yang menggunakan 

supervised dari analisis masalah diatas maka akan di rancang suatu aplikasi untuk mendeteksi kerusakan pada mobil.Progrman ini 

dibuat untuk membantu mendeteksi kerusakan mobil dan menyelesaikan masalah diatas dan untuk mempermudah pelanggan untuk 

melakukan cek mobil. Hasil dari penelitian ini yaitu dapat mempermudah penguna untuk melakukan analisis terhadap penguna mobil 

menggunakan metode Teorema Bayes sehingga dapat memberikan hasil informasi dan mengetahui kerusakan  awal  sehingga 
masyrakat mendapat solusi untuk mengatasi kerusakan tersebut. 

Kata kunci : Kerusakan Mobil, Sistem Percepatan, Sistem Pakar, Teorema Bayes 

 

Abstract 

At present, transportation is very widely used by the community because it has become a general necessity to support daily activities, 
one of which is a car. This four-wheeled vehicle has been widely used by people for their daily needs, therefore it is very important to 

maintain and maintain the acceleration system of the car. Car damage to the acceleration system found in Avanza can be detected 

using an expert system that makes it easier for technicians to find a problem that occurs in the car acceleration system effectively. The 

results of this study are able to meet the needs of society or information, especially for those who have damage to the system 

acceleration on the Avanza car. Bayes' theorem is one of the models contained in an expert system that uses supervised analysis of the 
problem above, so an application will be designed to detect damage to cars. This program is made to help detect car damage and solve 

the above problems and to make it easier for customers to check cars. The results of this study are that it can make it easier for users 

to carry out an analysis of car users using the Bayes Theorem method so that they can provide information results and find out the 

initial damage so that the community gets a solution to overcome the damage. 

Keywords : Car Damage, Acceleration System, Expert System, Bayes Theorem 
 

1. PENDAHULUAN 
Pada masa kini alat transportasi sangat banyak digunakan kalangan masyarakat karna sudah menjadi kebutahan umum 

untuk menunjang sebuah aktivitas sehari-hari salah satunya mobil. Kendaraan roda empat ini atau yang biasa dikenal 

mobil sudah banyak digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan seharihari, karna faktor banyak kegunaan yang 

dijadikan untuk suatu mata pencaharian atau tranposrtasi pribadi oleh karena karna da ri itu banyak masyarakat yang 

memilih mobil untuk dijadikan sarana transportasi sehari-hari. Kegiatan aktivitas yang tinggi menjadi faktor yang penting 

bagi masyarakat untuk memilih menggunakan transportasi sebagai faktor penting dalam menjalankan kegiatan  aktivitas 

sehari-hari [1]. 

Mobil merupakan alat transportasi yang banyak orang memilikinya, akan tetapi sering terjadi kerusakan pada mobil 

salah satunya diakibatkan karena kerusakan pada mesin mobil, sehingga dapat mengganggu aktivitas pengguna. Untuk 

mengatasi kerusakan pada mobil biasanya pengendara akan mendatangi bengkel terdekat untuk mendapatkan melakukan 

service. Permasalahan yang dialami bengkel yaitu tenaga ahli atau teknisi yang masih terbatas belum dapat mengimbangi 

permintaan service customer yang datang tiap harinya sehingga customer banyak yang mengantri bahkan sebagian 

mencari bengkel lain agar mobil mereka bisa ditangani secara cepat [2]. Ini menyebabkan pendapatan benkel menjadi 

tidak optimal dan sangat membutuhkan penambahan tenaga ahli.Sis tem Pakar juga mampu merekomendasikan suatu 

rangkaian tindakan pengguna untuk dapat menerapkan koreksi. Sistem ini memanfaatkan kapabilitas penalaran untuk 

mencapai suatu simpulan. Tujuan Sistem Pakar adalah mentransfer kepakaran seorang pakar ke komputer,  kemudian 

melanjutkannya dari komputer ke orang lain (yang bukan pakar). 

 Namun Sistem Pakar tidak dapat bekerja dengan baik tanpa adanya metode untuk metode yang digunakan kali ini 

adalah metode “Teorema Bayes”. Teorema Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam 

penafsiran Bayes, teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus berubah secara rasional 

ketika ada petunjuk baru. Dalam penafsiran frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua 

kejadian [3].  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

2.1 Tahapan Penelitian  

Dalam metode penelitian pada Sistem Pakar  mendeteksi kerusakan mobil  Avanza pada sistem percepatan 
Menggunakan 

Metode Teorema Bayes, yaitu sebagai berikut :  

      a .Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)  

    Melakukan  pengeumpulan data Bengkel Laris Jaya Motor 

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)  

c. Penerapan Metode Teorema Bayes. 

 

2.2 Sistem Percepatan 

Percepatan merupakan besaran vektor, sehingga nilainya dapat berharga positif atau negatif. Percepatan yang berharga 

negatif disebut perlambatan. Sedangkan percepatan yang berharga positif disebut percepatan saja. Arah perlambatan 

berlawanan dengan arah percepatan [5]. Alat untuk mengukur besar percepatan suatu benda yang bergerak disebut  

accelerometer [6].  

Secara umum, akselerasi adalah percepatan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata akselerasi 

adalah proses untuk mempercepat, peningkatan kecepatan atau percepatan, dan laju perubahan kecepatan. Apabila 

dikaitkan dengan bisnis, akselerasi menjadi suatu cara atau strategi percepatan yang dilakukan untuk mengembangkan 

sebuah bisnis. Misalnya, dengan mengadopsi digital marketing untuk promosi produk. Akselerasi dilakukan supaya bisnis 

dapat mencapai posisi maksimal lebih cepat, mampu mempersiapkan diri dengan menjaga keseimbangan bisnis untuk 

kembali mengembangkan modal dimasa depan. Langkah ini dapat diaplikasikan dengan melakukan semua rencana yang 

telah disusun dan mengalokasikan semua sumber daya yang dimiliki dengan lebih maksimal. Tak lupa, melakukan 
monitoring kerja semua pihak yang terlibat melalui riset dan audit  [7]. 

2.3 Sistem Pakar  

Sistem Pakar adalah suatu program komputer atau sistem informasi yang mengandung beberapa pengetahuan dari 

satu atau lebih pakar manusia terkait suatu bidang yang cenderung spesifik [8]. Pakar yang dimaksudkan merupakan 

seseorang yang memiliki keahlian khusus di bidangnya masing–masing, contohnya dokter, psikolog, mekanik, dan lain 

sebagainya. Perangkat lunak ini pertama kali dikembangkan oleh periset program kecerdasan buatan (AI) sekitar tahun 

1960-an dan 1970-an, serta baru diterapkan pada tahun 1980-an.Sistem Pakar dibuat agar dapat menyelesaikan masalah 

yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli [9].  

 

Sistem Pakar pertama, yang disebut Dendral, dikembangkan di Stanford pada akhir 1960-an. Ini adalah Sistem Pakar 

yang menentukan struktur molekul organik dengan rumus kimia dan data spektrografi pada ikatan kimia dalam molekul. 

Nilai Dendral adalah sebagai berikut. Molekul organik biasanya sangat besar dan oleh karena itu jumlah struktur yang 

mungkin untuk molekul ini juga besar. Berkat pengetahuan heuristik ahli kimia ahli yang tertanam dalam Sistem Pakar, 

dari sejuta solusi yang mungkin, solusi yang tepat ditemukan hanya dalam beberapa upaya. Prinsip dan ide di balik 

Dendral telah terbukti sangat efektif sehingga masih digunakan sampai sekarang di laboratorium kimia dan farmasi di 

seluruh dunia [10]. 

 
2.4. Teorema Bayes 

Teorema Bayes adalah jenis metode yang terdapat pada Sistem Pakar telah banyak digunakan untuk meneukan 

solusi permasalahan yang berkaitan tentang probabilitas termasuk penerapan dalam pendeteksian penyakit. Teorema 

Bayes adalah metode yang menerapkan aturan yang dihubungkan dengan nilai probabilitas atau kemungkinan untuk 

menghasilkan suatu keputusan dan informasi yang tepat berdasarkan  penyebab-penyebab yang terjadi [11]. 

Berikut langkah-langkah penggunaan metode Teorema Bayes: 

Probabilitas menunjukkan kemungkinan sesuatu akan terjadi atau tidak.  

𝑃(𝑥)  =
Jumlah Semua Kejadian Jumlah  Kejadian  Berhasil  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎  𝐾𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛
...................................(1)  

Misal dari 15 orang pelajar, 3 orang menguasai Matematika, sehingga peluang untuk memilih pelajar yang menguasai 

Matematika : 

 𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑘𝑎 ) = 
3

15
 = 

1

3
 = 0,66  

Probabilitas bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan menggunakan formula Bayes 

dinyatakan : 
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𝑃(𝐻|𝐸)  =
P(E|H) .P(H) 

𝑃(𝐸)
...................................................................................(2) 

P(H|E) : Probabilitas hipotesis H jika diberikan evidence E.  

P(E|H) : Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis H.  

P(H) : Probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun.  

P(E) : Probabilitas evidence E.  

Secara umum Teorema Bayes dengan E kejadian dan hipotesis H dapat dituliskan dalam bentuk : 

𝑃(𝐻1|𝐸)  =
P(E|H1).P(H1) 

∑ 𝑃(𝐸 |𝐻1)1 𝑃(𝐻1)
.......................................................(3) 

𝑃(𝐻1|𝐸)  =
P(E|H1).P(H1) 

𝑃(𝐸)
..........................................................(4) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi 

penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. Banyaknya 

kata pada bagian ini berkisar. 

 Adapun kerangka kerja dari Teorema Bayes yaitu:. 

Gambar 1 kerangka kerja Teorema Bayes  

 
3.1 Penerapan Metode Teorema Bayes  

Nilai gejala atau nilai probabilitas pada metode Teorema Bayes merupakan nilai yang didapatkan berdasarkan 

sampel riwayat kasus yang terjadi, berikut ini merupakan rumus untuk mencari nilai probabilitas berdasarkan sampel 

riwayat kasus yang terjadi mengenai Mendeteksi Kerusakan Sistem Percepatan Mobil Avanza 2010 type G [12]. 

 

Tabel 1 Data Sampel Kerusakan 

Nama 

Komponen 

 

Kode 

Gejala 

G 

0 

1 

G 

0 

2 

G 

0 

3 

G 

0 

4 

G 

0 

5 

G 

0 

6 

G 

0 

7 

G 

0 

8 

G 

0 

9 

G 

1 

0 

G 

1 

1 

G 

1 

2 

G 

1 

3 

G 

1 

4 

G 

1 

5 

G 

1 

6 

G 

1 

7 

G 

1 

8 

G 1 

9 

Koil 

K01 *  * *  * *             

K01   * *  * *             

K01 * *    *              
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K01 * * * *                

K01 * * *   *              

K01  *  *   *             

K01 * *   * *              

K01 * *  * * *              

K01 * *                  

K01 * *                  

Kampas 

Kopling 

K03        *     * *  *  *  

K03              *   *  * 

K03             *  * *  *  

 K05 * *  *   *            

 K05 *   *    *           

 K05 * *                 

 K05   *    *   *         

Pompa 

Bensin 

K05 
* *  *    *           

 K05 *                  

 K05   *      * *         

 K05 * * * *    *           

 K05       *            

 K05 * * *      *          

 

 

Nilai bobot didapat dari jumlah gejala sebagai total Kerusakan: 

𝑃 = (𝐴|𝐵) =
𝑃(𝐵 ∩ 𝐴

𝑃(𝐵)
 

K01 = Koil  

Dari table data gejala untuk Kerusakan  Koil yaitu ada 7 data : 

𝐺01 =  
8

10 
= 0,8 

𝐺02 =  
8

10 
= 0,8 

𝐺03 =  
4

10 
= 0,4 

𝐺04 =  
6

10 
= 0,6 

𝐺05 =  
3

10 
= 0,3 

𝐺06 =  
7

10 
= 0,7 

𝐺07 =  
4

10 
= 0,4 

K03 = Kampas Kopling 

Dari table gejala untuk Kampas Kopling yaitu ada 8 data: 

𝐺08 =  
5

10 
= 0,5 
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𝐺13 =  
4

10 
= 0,4 

𝐺14 =  
4

10 
= 0,4 

𝐺15 =  
4

10 
= 0,4 

 
K05 = Pompa Bensin 

Dari tabel data gejala untuk Pompa Bensin yaitu ada 7 data : 

G01 = 
7

10
 = 0,7 

G02 = 
5

10
 = 0,5 

G03 = 
4

10
 = 0,4 

G04 = 
4

10
 = 0,4 

G07 = 
3

10
 = 0,3 

Dari proses perhitungan diatas maka didapat nilai probabilitas setiap gejala   berdasarkan jenis penyakit. Berikut 

adalah tabel nilai probabilitas setiap gejala seperti pada tabel 3.4 berikut: 

    Tabel 2 Nilai Probabilitas Setiap Gejala 

Kode Jenis Kerusakan 
Kode 

Gejala 
Nama Gejala Nilai 

K02 Koil 

 

G02 
Suara Mesin Brebet Ketika 

Akselerasi 
 

0,50 

G08 
Pedal Kopling Tampak lebih tinggi 

0,60 

G09 Akselerasi mesin menurun 0,70 

G10 Timbul bau hangus 0,40 

G11 Mesin terasa lebih cepat panas 0,60 

G12 Perpindahan perseneling terasa lebih 
berat 

0,60 

K05 Pompa Bensin 

 

G01 

Kondisi Terganggu Saat Mesin Idle  

0,70 
G02 Suara Mesin Brebet Ketika 

Akselerasi 

0,50 

G03 
Mesin terasa lebih bergetar 

0,40 
G04 Mobil di gas awal brebet 0,40 

G07 Mesin terasa lebih bergetar saat idle 0,30 

G08 Pedal Kopling Tampak lebih tinggi 0,30 

G09 Akselerasi mesin menurun 0,20 

 

G01 

Kondisi Terganggu Saat Mesin Idle  

0,70 
 

Selanjutnya adalah menentukan basis pengetahuan tiap jenis Kerusakan yaitu  dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Basis Pengetahuan Setiap Kerusakan 

Kode 

Gejala 
Nama Gejala K01 K02 K03 K04 K05 K06 K07 

G01 
Kondisi Terganggu Saat 

Mesin Idle √   √  √  
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G02 
Suara Mesin Brebet Ketika 

Akselerasi √   √ √   

G03 
Mesin terasa lebih bergetar 

√ 
   √ √  

G04 
Mobil di gas awal brebet 

√   √ √   

G05 Bensin menjadi lebih boros  √       

G06 Tenaga yang kurang 

maksimal 
√    √   

G07  

Mesin terasa lebih bergetar 

saat idle 

√    √   

G08 
Pedal Kopling Tampak lebih 

tinggi 
 

√ √ √ √   

 

                      

  Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan perhitungan dengan 

 

                               Teorema Bayes berdasarkan Gejala Yang Terjadi pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 4 Contoh Sampel Gejala Yang Dialami 

Kode 

Gejala Nama Gejala K01 K02 K03 K04 K05 K06 K07 

G01 
Kondisi Terganggu Saat 

Mesin Idle 
√ 

  
√  √  

G02 
Suara Mesin Brebet Ketika 

Akselerasi 
√  

 
√ √   

G03 Mesin terasa lebih bergetar √ 
   √ √  

G04 Mobil di gas awal brebet √ 
  

√ √   

G08 
Pedal Kopling Tampak lebih 

tinggi 

 
√ √ √ √   

 

Dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas 

tersebut seperti dibawah ini: 

𝑛 

∑ 𝑘 = 1 = 𝐺𝑛 + ⋯ + 𝐺𝑛 

𝐺𝑛 

K02. Koil 

G08  = K(E|H8) = 0,60 

𝑛 

∑ 𝑘 = 0,60   

𝐺𝑛 

K03. Kampas Kopling 

G08  = K(E|H8) = 0,50 

𝑛 

∑ 𝑘 = 0,50 = 0,50 

𝐺𝑛 

K05. Pompa Bensin  

G02 = K(E|H2) = 0,50  

G03 = K(E|H1) = 0,40 

G04 = K(E|H1) = 0,40 

G08 = K(E|H1) = 0,30 

𝑛 
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∑ 𝑘 = 0,40 + 0,30 + 0,40 + 0,30 = 1,6 

𝐺𝑛 

 

Selanjutnya mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai probabilitas 
Evidence awal dengan hasil  penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sampel baru. 

𝑃(𝐻𝑖) =
𝑝(𝐸|𝐻𝑖 )

∑ = 𝑛𝑛
𝑘

 

      Langkah selanjutnya mencari nilai probabilitas hipotesis H dengan cara mengalikan hasil nilai probabilitas hipotesis 

tanpa mengandung evidence dengan nilai probabilitas awal lalu menjumlahkan hasil perkalian bagi hasil masing-masing 

hipotesis. 

𝑛 

∑ = 𝑝 (𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸\𝐻𝑖) + ⋯ + 𝑝 (𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸\𝐻𝑖) 

𝑘=𝑛 

 

a. Koil 

𝑛 

∑ = (0.6 ∗ 0.545) 

𝑘=𝑛 

= 0.327 

 

b. Kampas Kopling 

𝑛 

∑ = (0.5 ∗ 1) 

𝑘=𝑛 

= 0.5 

Selanjutnya mencari nilai p (Hi | Ei ) atau probabilitas hipotesis H. Dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai dari 

probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas 

hipotesa dengan memandang evidence. 

𝐾 = (𝐻𝑖 |𝐸𝑖)  
𝑝 (𝐻𝑖) ∗ 𝑝 (𝐸\𝐻𝑖)

∑ = 𝑁𝑛
𝐾

 

 

a. Koil  

𝐾 (𝐻8\𝐸) =  
0,6 ∗ 0,545

0,554
= 0,590 

 

b. Kampas Kopling 

𝐾 (𝐻8\𝐸) =  
0,5 ∗ 1

0 .5
= 1 

 

c. Matahari Kopling 

 

𝐾 (𝐻1\𝐸) =  
0,3 ∗ 0.176

0,440
= 0,120 

 

𝐾 (𝐻2\𝐸) =  
0,4 ∗ 0.235

0,440
= 0,213 
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𝐾 (𝐻4\𝐸) =  
0,5 ∗ 0.294

0,440
= 0,334 

𝐾 (𝐻8\𝐸) =  
0,5 ∗ 0.294

0,440
= 0,334 

 

 

Selanjutnya mencari nilai bayes dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalihkan nilai probabilitas evidence 

awal atau P (E|Hi) dengan nilai hipotesa Hi benar jika diberikan E atau P (E|Hi) dan menjumlahkan perkalian. 

𝑛 

∑ = P ( 𝐸 | H𝑖) ∗ P ( 𝐸 | H𝑖) … + P ( 𝐸 | H𝑖) ∗ P ( 𝐸 | H𝑖) 

𝑘=𝑛 

a. Koil 

n 

∑ = (0.6 ∗ 0.590) 

k=n = 0.354 

 

b. Kampas kopling 

n 

∑ = (0.5 ∗ 1) 

k=n 

 

= 0.50 

 

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Teorema Bayes, berdasarkan gejala yang dialami 

tersebut, maka dapat disimpulkan nilai tertinggi dari perhitungan yang telah dilakukan adalah mobil terdiagnosis 

Kerusakan K05 yaitu Pompa Bensin dengan nilai 2,149 serta tingkat persentase sebesar 214,9% , Solusi yang akan akan 

dilakukan dengan cara Hidupkan Kunci kontak dalam keadaan on sambal dengarkan yang berada di bawah tangka,jika 

ada suara dengung yang lumayan kuat brati keadaan pompa masih bagus tapi Ketika suaranya terlalu kecil di pastikan 

pompa melemah dan harus segera di ganti . 

 
3.2 Implementasi Sistem  

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan Draw.Io 

dan database Microsoft Access 2010. 

 

1. Login 
 Login merupakan halaman untuk menginput username dan password dari aplikasi Sistem Pakar ini. Berikut ini 

adalah tampilan dari Login yaitu sebagai berikut  

 

 
Gambar 2 Tampilan  Login 

2.  Menu Utama 

 Menu Utama adalah halaman utama dari Sistem Pakar ini. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari  Menu Utama 

dari aplikasi Sistem Pakar ini :  
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Gambar 3 Tampilan  Menu Utama 

3. Data Pemilik 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari  Data Pemilik dari aplikasi Sistem Pakar ini :  

 
Gambar 4 Tampilan  Data Pemilik 

4. Data Gejala 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari  Data Gejala dari aplikasi Sistem Pakar ini :  

 
Gambar 5 Tampilan  Data Gejala 

 

5. Data Kerusakan 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari  Data Kerusakan dari aplikasi Sistem Pakar ini :  
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Gambar 6 Tampilan  Data Kerusakan 

6. Basis Aturan 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Basis Aturan dari aplikasi Sistem Pakar ini :  

 
Gambar 7 Tampilan  Basis Aturan 

 

7. Deteksi 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari  Deteksi dari aplikasi Sistem Pakar ini :  

 
Gambar 8 Tampilan  Deteksi 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang Sistem Pakar Untuk 

Memprediksi kerusakan mobil avanza Menggunakan metode Teorema Bayes, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sistem dapat melakukan penelitian dengan cara 

melakukan pelatihan dari beberapa sampel tentang data kerusakan mobil tersebut.. Sistem dapat mengimplementasi 

metode teorema bayaes  untuk menedteksi kerusakan mobil avanza dengan cara menganalisis kerusakan pada mobil 

avanza, kemudian merancang sitem pakar yang dibagun, sehingga dari sitem tersebut dapat dibentuk metode teorema 

bayes yang mampu melatih data yang ada dengan baik dan akurat. 
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